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INFORMASI ARTIKEL ABSTRACT

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengembangkan serta menguji kelayakan e-modul
teknik pemesinan bubut sebagai media pembelajaran praktik bagi siswa kelas XI Teknik
Pemesinan SMK N 1 Selong. Jenis penelitian yang dilakukan ialah penelitian dan
pengembangan (R&D) dengan model pengembangan 4-D, dimana model ini terdiri dari
4 tahap yakni pendefiniasian (define), perancangan (design), pengembangan (develop),
dan penyebaran (disseminate). Subjek dalam penelitian ini terdiri dari ahli materi, ahli
media, serta siswa kelas XI Teknik Pemesinan SMK N 1 Selong. Adapun objek dari
penelitian ini yaitu e-modul Teknik Pemesinan Bubut. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif, sedangkan instrumennya ialah berupa
angket. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa (1) Penelitian menghasilkan
media pembelajaran yang berbasis e-modul; (2) Tingkat validasi e-modul adalah “layak”,
diketahui dari hasil validasi ahli materi yang memperoleh skor rata-rata 3,0 pada kategori
“layak”. Hasil validasi ahli media memperoleh skor 3,0 pada kategori “layak”. Hasil
responden siswa dalam kelompok kecil memperoleh rata-rata skor total 3,56 pada
kategori “layak”. Adapun hasil responden siswa dalam kelompok besar memperoleh rata-
rata skor total 36,4 pada kategori “layak”.
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Pendidikan dibagi menjadi beberapa jenis sebagaimana tertuang
dalam Undang-Undang Republik Indonesia no. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 15, yaitu “Jenis
pendidikan meliputi pendidikan umum, kejuruan, akademik,
profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus” [2]. Dari beberapa jenis
pendidikan yang tertera di atas, SMK menjadi salah satu lembaga
pendidikan yang ada. Pendidikan kejuruan adalah suatu bentuk
pengembangan bakat, pendidikan dasar keterampilan dan

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang sangat penting
sehingga tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Peran
pendidikan menjadi acuan dalam pembangunan ke arah yang
lebih maju. Ketika pendidikan berjalan dengan baik dan
berkualitas, maka dapat dipastikan kualitas sumber daya manusia

akan berjalan lurus dengan kemajuan pendidikan. Pengertian
pendidikan secara umum adalah daya upaya untuk memajukan
bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin dan karakter), pikiran
(intellect) serta tumbuh anak [1]. Sejalan dengan hal itu,
pengertian pendidikan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas pasal 1 ayat 1 yang berbunyi “Usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara” [2].

kebiasaan-kebiasaan yang mengarah pada dunia kerja yang
dipandang sebagai latihan keterampilan [3]-[6]. Pengertian itu
sejalan dengan tujuan pendidikan kejuruan dalam Permendiknas
Rl No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah, bahwa “Pendidikan kejuruan
bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan peserta didik untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai
dengan program kejuruannya [7].” Agar dapat bekerja secara
efektif dan efisien serta mengembangkan keahlian dan
keterampilannya [8]-[10].
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SMK Negeri 1 Selong merupakan salah satu sekolah menengah
kejuruan dengan visi Menghasilkan tamatan yang bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan memiliki kecakapan hidup
dengan berbasis pada manajemen mutu. Dalam mencapai visi
tersebut, SMK Negeri 1 Selong menyelenggarakan beberapa
kompetensi keahlian salah satunya adalah Teknik Pemesinan.
Karena dalam pendidikan kejuruan atau vokasi yang diutamakan
adalah mempersiapkan para siswanya dalam menghadapi
lapangan kerja dan mengembangkan keahliannya di dunia usaha
maupun dunia industri secara profesional.

Mata pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa pada Kompetensi
Keahlian Teknik Pemesinan selama menempuh pendidikan di
SMK Negeri 1 Selong, salah satunya adalah mata pelajaran teknik
pemesinan bubut. Pembelajaran teknik pemesinan bubut
mengajarkan siswa agar memiliki keterampilan cara untuk
mengoperasikan mesin bubut dengan baik dan benar [11]-[13].
Karena di dunia usaha maupun dunia industri, mesin bubut
merupakan sebuah alat perkakas yang sangat familiar yang dapat
menghasilkan berbagai macam produk dengan alasan inilah dunia
usaha maupun dunia industri menginginkan agar siswa SMK
mahir dalam mengoperasikan mesin perkakas tersebut.

Berdasarkan observasi selama kegiatan Magang Il bulan
September- Oktober 2020 di SMK Negeri 1 Selong, peneliti
menemukan mesin perkakas sebanyak 12 unit mesin, akan tetapi
dari beberapa mesin tersebut mengalami kerusakan. Dapat
dikatakan 50% dari mesin yang ada mengalami kerusakan berat
sehingga tidak dapat digunakan. Padahal mesin perkakas tersebut
adalah mesin yang digunakan peraktik oleh siswa guna
menunjang proses pendidikan untuk mendapatkan kompetensi
keahlian yang mumpuni, jadi mesin tersebut harus terjaga
kepresisiannya atau kestadarannya untuk menjaga kualitas dari
produk yang dihasilkan.

Adapun hasil wawancara bersama guru yang mengajar mata
pelajaran Teknik Pemesinan Bubut serta pengamatan peneliti,
menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap mesin perkakas
belum terlalu mumpuni. Hal ini dilihat dari hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Teknik Pemesinan Bubut (TPB) kelas XI
yaitu sebanyak 35% dari jumlah siswa belum memenuhi Keriteria
Ketuntasan Minimal, sehingga dapat dikatakan bahwa banyak
dari siswa yang belum memenuhi standar KKM. Hal tersebut
berdampak pada pengoperasian mesin perkakas yang digunakan
oleh siswa belum maksimal, seperti: (1) Kurangnya pemahaman
siswa dalam mengoprasian mesin bubut; dan (2) siswa kurang
memahami langkah-langkah kerja dalam mengerjakan benda
kerja serta parameter dalam pengerjaannya. Selain dampak
kekurangan di atas, terdapat beberapa permasalahan lain yang ada
saat praktik berlangsung, diantaranya: (1) pembelajaran praktik
siswa yang masih berpusat pada guru, yakni menjadikan guru
sebagai sumber informasi satu-satunya tanpa mencari
pengetahuan atau informasi dari sumber yang lain; (2) penjelasan
yang disampaikan guru belum memberikan stimulus yang
optimal kepada siswa; (3) pelaksanaan praktik belum
dilaksanakan secara efektif karena banyak nya mesin yang rusak
serta terbatasnya fasilitas ruang teori untuk pembekalan awal
praktik; (4) kurang menariknya media pembelajaran yang ada;
serta (5) kegiatan belajar mengajar saat itu dilakukan secara
daring karena adanya pandemi Covid-19 yang berakibat
dikuranginya waktu belajar siswa.
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2. METODE

Jenis penelitian ini Research and Development (R&D) dengan
model 4D yang berisi 4 tahapan antara lain: 1). Define (Tahap
Pendefinisian), 2). Design (Tahap Perancangan), 3). Develop
(Tahap Pengembangan), dan 4) Disseminate (Tahap Penyebaran)
[14]. Adapun subjek penelitiannya ialah siswa kelas XI TP SMK
N 1 Selong. Selain itu, objek penelitiannya yaitu e-modul Teknik
Pemesinan Bubut. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah berupa angket yang berisi penilaian kelayakan e-modul
oleh subjek yang terdiri dari ahli materi, ahli media, serta siswa
sebagai pengguna yang akan terbagi dalam uji kelompok besar
dan uji kelompok kecil [15]-[17]. Penggunaan skala likert
dibutuhkan untuk menganalisis data yang diperoleh dari subjek
penelitian dengan keterangan skala 4 (sangat layak), skala 3
(layak), skala 2 (kurang layak), dan skala 1 (sangat tidak layak).
Kemudian persentase kelayakan dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut [18]:

1. Rumus pengelolaan data per item: p = % x 100%

2. Rumus mengelola data keseluruhan:
_ Jumlah keseluruhan jawaban responden

jumlah seluruh skor ideal

X 100%

Kemudian setelah persentase ditentukan, hasil dari nilai
kelayakan produk dapat dilihat dengan mengacu pada tabel 1,
bahwa ditetapkan kriteria minimal “layak” adalah nilai kelayakan
produk.

Tabel 1. Tingkat Persentase Kelayakan

Skor Nilai Interoretasi Persentase
(Bobot) P Pencapaian
4 Sangat layak 76-100 %
3 Layak 56-75 %
2 Kurang layak 40-55 %
1 Tidak layak 0-39 %

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Define (tahap pendefinisian)

Define merupakan tahap awal yang meliputi beberapa langkah
yaitu analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis tugas, analisis
konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran [19], [20]. Telah
didapatkan fakta pada langkah analisis awal-akhir bahwa belum
terdapat e-modul yang digunakan sebagai media pembelajaran di
sekolah, masih terpakunya proses pembelajaran pada guru,
minimnya pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan
dalam pembelajaran, tidak adanya bahan ajar yang memadai
menyebabkan siswa tidak bisa belajar dengan mandiri karena
bahan ajar yang sebelumnya digunakan hanya terpaku pada buku
dan penjelasan guru. Pembelajaran yang hanya terpaku pada buku
dan penjelasan guru membuat suasana kelas menjadi monoton,
sehingga dapat membuat motivasi siswa dalam belajar menjadi
rendah. Berdasarkan identifikasi, ditemukan beberapa masalah
yang terdiri dari adanya wabah pandemi covid-19 membuat siswa
dituntut agar dapat belajar dengan mandiri sehingga e-modul
menjadi solusi untuk pembelajaran yang lebih mudah karena
dapat diakses kapan saja dan dimana saja [12], [21]-[24]. Dari
masalah di atas, kemudian Teknik Pemesinan bubut dipilih
sebagai materi untuk disajikan dalam e-modul yang
dikembangkan yakni menjadi pengetahuan teoritis dalam
pelaksanaan praktik siswa di sekolah.
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Adapun analisis siswa dibutuhkan agar mendapat gambaran
mengenai Kkarakteristik siswa, yakni tingkat perkembangan
intelektual atau kemampuan yang siswa miliki untuk bisa
dikembangkan mencapai tujuan pembelajaran yang ditargetkan
[24]. Pengembangan e- modul ini menggunakan Flip Book
Maker (FBM), sehingga dapat dengan mudah diakses oleh
siswa melalui layar komputer, laptop, dan smartphone [25],
[26]. Pemilihan smartphone ini dikarenakan banyak siswa
yang memilikinya dan mudah untuk dibawa ke maa-mana
sehingga dapat membantu siswa dalam mengulang materi yang
telah dipelajari, serta media ini tidak gampang mengalami

kerusakan karena berbentuk link dan file [24], [27].
Selanjutnya analisis konsep dilakukan untuk menentukan
materi pokok teknik pemesinan bubut dengan melihat buku-
buku referensi dan silabus, sehingga diperoleh hasil berupa
sajian materi Teknik Pemesinan Bubut. Adapun spesifikasi
dari tujuan pembelajaran menjadi langkah terakhir, yakni
penyusunan kerangka struktur program serta merancang antar
muka pada media pembelajaran [21], [28]-[32]. Kerangka e-
modul yang telah dihasilkan atau disusun dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 2. Draf Kerangka e-modul Teknik Pemesinan Bubut

BAGIAN 1 BAGIAN Il BAGIAN I11 BAGIAN IV BAGIAN V
Cover Halaman judul BAB Il BAB Il Daftar
Kata Pengantar KEGIATAN EVALUASI pustaka
Daftar Isi PEMBELAJARAN a. Soal praktik 1
Peta Kedudukan Bahan Ajar a. Deskripsi b. Soal praktik 2
BAB | b. Mesin bubut standar
PENDAHULUAN c. Alat potong pada
a. Deskripsi mesin bubut
b. Prasyarat d. Parameter
¢. Petunjuk penggunaan pemotongan pada
d. Tujuan akhir mesin bubut
e. Kompetensi inti dan kompetensi e. Proses pembubutan

dasar
Cek kemampuan awal

=h

3.2.  Design (tahap perancangan)

Pada tahap design ini bertujuan untuk menyiapkan
pedoman/landasan dalam penyusunan e-modul  secara
menyeluruh. Media yang dikembangkan berupa e-modul berbasis
FBM (Flip Book Maker) yang disesuaikan dengan karakteristik
materi serta tujuan pembelajaran. Tahapan design meliputi
kegiatan menyusun peta kompetensi, perumusan materi,
pemilihan format, dan penulisan naskah e-modul. Penyusunan
peta kompetensi ini berisi mengenai apa saja yang akan
ditampilkan pada e-modul Teknik Pemesinan Bubut yang disusun
sesuai dengan KD, begitu juga dengan perumusan materi yang
sesuai dengan silabus. Adapun pemilihan format dalam tahapan
ini terdiri dari susunan materi yang dirancang dengan berurutan
dan sistematis, penulisan huruf dengan font (Times New Roman)
dan size (12), spasi (1.5), format margin dan kertas (A4),
penggunaan icon (tanda) agar mempermudah memperjelas materi
dan hal-hal penting, halaman judul atau sampul yang dibuat
semenarik mungkin, serta penggunaan ruang kosong dengan
proporsional. Langkah terakhir adalah penulisan naskah e-modul
yang dirancang yakni dengan (1). judul “E-Modul Teknik
Pemesinan Bubut Kelas XI; (2). Bagian e-modul terdiri dari
pendahuluan, pembelajaran, evaluasi, dan penutup; (3). Bab 1 e-
modul adalah pendahuluan yang meliputi deskrpsi, prasyarat,
petunjuk penggunaan e-modul, tujuan akhir, kompetensi inti dan
kompetensi dasar, serta cek kemampuan awal; (4). Bab Il adalah
kegiatan pembelajaran yang berisi 5 topik yaitu deskripsi, mesin
bubut standar, alat potong pada mesin bubut, serta proses
pembubutan; (5). Bab |1l adalah evaluasi yang berisi soal perakti
1, soal peraktik 2, serta lampiran.

3.3.  Develop (tahap pengembangan)

Develop ini merupakan tahapan kegiatan merevisi e-modul
yang disesuaikan dengan hasil saran yang telah diajukan oleh
ahli materi, ahli media, serta siswa sebagai pengguna

(Purwanto, 2007). Saran 1 berasal dari ahli materi yaitu e-
modul layak digunakan di lapangan dengan revisi
mencantumkan lembar kerja peraktik pembubutan serta lembar
penilaian dalam e-modul. Saran 2 berasal dari ahli media yaitu e-
modul layak digunakan dilapangan dengan revisi menghapus Kl-
KD Teknik Pemesinan Frais. Saran 3 berasal dari siswa sebagai
pengguna yaitu 10 dari uji coba kelompok kecil dan 24 dari uji
coba kelompok besar yang mengungkapkan bahwa e-modul
sudah sangat baik untuk dipakai pada pembelajaran Teknik
Pemesinan Bubut. Adapun instrumen uji kelayakan yang berupa
angket dibuat dengan google form. Angket tersebut kemudian
diisi oleh ahli materi dan media untuk dianalisis uji kelayakannya,
serta uji coba kelompok kecil dan kelompok besar oleh siswa
sebagai pengguna dari e-modul. E-modul dapat digunakan jika
mendapat hasil kelayakan dalam kategori minimal “Layak”.

Angket yang digunakan sebagai uji coba produk oleh ahli materi
dan media berjumlah 35 butir soal (penilaian) dengan rentang
skor perbutir 1-4. Uji kelayakan ahli materi terdiri dari beberapa
aspek yaitu self intructional, self contained, stand alone,
adaptive, dan user friendly dengan skor masing-masing sebanyak
3.00 yang berarti masuk dalam kriteria “layak”. Sedangkan uji
kelayakan ahli media terdiri dari aspek tampilan, penggunaan
bahasa, dan perwajahan dengan masing-masing skor yang
didapatkan sebanyak 3.00 yang juga berarti masuk dalam kriteria
“layak”. Kemudian uji coba pengembangan dilakukan 2 kali
yakni uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 10 siswa dan uji
coba kelompok besar yang terdiri dari 24 siswa. Uji coba ini
dilakukan menggunakan angket berjumlah 23 butir penilaian
yang berisi aspek matedi dan media dengan rentang skor perbutir
1-4. Adapun aspek materi pada kelompok kecil mendapatkan
hasil skor total sebanyak 3.57 yang artinya masuk dalam kriteria
“sangat layak” dan aspek medianya mendapatkan rerata skor
sebanyak 3.56 yang juga masuk dalam kriteria “sangat layak”.
Sedangkan aspek materi pada kelompok besar mendapatkan hasil
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rerata skor total sebanyak 3.68 yang artinya masuk dalam kriteria
“sangat layak™ dan aspek medianya mendapatkan hasil skor total
sebanyak 3.64. yang artinya juga masuk dalam kriteria “sangat
layak”. Hasil uji coba pengembangan secara keseluruhan baik
kelompok kecil maupun kelompok besar memperoleh rerata skor

itu modul dapat dikatakan “sangat layak™ sebagaimana pedoman
pada tabel 1 di atas.

Berikut ini telah dirangkum hasil kelayakan dari uji coba produk
dan uji coba pengembangan dalam bentuk gambar berikut ini:

total sebanyak 3,61 dari skor maksimalnya yaitu 4. Oleh karena

o]} 0.5 1 1.5 2 25 3 3:5 4
=
g !
_'_é g Media
= B
/M A spek Materi
= Rata-Rata
=
(]
73
g Media 3.56
3
Z A spek Materi 3 ST
= = Rata-Rata 3,56
=
=
=
=
- .
AT
S
= =
S e T
.
User Friendly 3,00
é Adaptive 3,00
=
E Stand Alone 3,00
= Self Contained 3,00
Self Insructional 3,00
Rata-Rata 3.00

Skor nilai

Gambar 1. Rangkuman Hasil Uji Kelayakan E-Modul

“layak”. Namun sebelumnya e-modul perlu untuk disempurnakan
terlebih dulu dengan cara memperbaiki beberapa hal yang telah
disarankan sebagaimana telah tertera pada Tabel 3 di bawah ini:

Dengan melihat gambar di atas, maka dapat diketahui bahwa e-
modul yang dikembangkan bisa diujikan pada tahap selanjutnya
yakni disseminate (penyebaran) karena telah memenuhi kriteria

Tabel 3. Revisi E- Modul

Masukan

Dari Saran Pengembangan Produk
Ahli materi Dari segi materi, hal yang di revisi adalah ~ Sebelum direvisi
tugas mestinya dilakuan secara peraktik [ N T o
dan bertahap dari yang mudah hingga ——— —
sulit, serta evaluasi harus segera dinilai :
Setelah direvisi
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MaDs;JIﬁan Saran Pengembangan Produk
Ahli media Dari segi media hal yang harus di revisi  Sebelum revisi

dalam E-modul adalah KI-KD Teknik

Pemesinan Bubut jangan tercampur
dengan KI-KD teknik Pemesinan Frais

Sesudah direvisi

ermukkan sikap responsl, proaki,

‘secam mandirs, dan mampu
meclaksanskan tugas spesifik di

—
faktual, komseptual, prosedural | 3.3 Meneraphan parameter pemotongan pada
din metakognitif berdssarkan | mesin bubut

1 ingin tahunya tentang ilmu
pengetshuan, teknologl, seni, [ 3.4 Meneraphan teknik pemesiman bubut
badiya, dan humaniora dabm
wawasan kemanusiaan,
Aebangaamn,  keoegaraza, dam
peradaban werkan  penychub
feoomena dan kejadan dalam
bidung kerja yang spesifik untuk

hkan masalah

Kid 71 Menyiapkan persyaatan ketja pada
Mengolah, menslar, dan menyaji pekerjmn nanufakiur untuk mengoperasikan
delam massh Konkret dan ranah | _mesin bubut

ek ferkait dengan | 42 Melakskan (cknik pemoiongan
pengembongan  dari yamg|  logemmaterial scknik pads pekerjasn
dlp;lq:l!n\; & sekobah - secans manufaktur di mesin bubut sesua prosedur
mandiri, dan mampu
melaksinakan tugas spesifik di
bawah pengawasan Lingsuns

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, dapat dikatakan yakni
adanya e-modul sebagai media pembelajaran bisa membantu
teraihnya tujuan pembelajaran [33], [34]. Pengembangan e-
modul ini tentu dapat mempermudah siswa dalam proses
pembelajaran karena materi yang tertera dapat dibuka melalui
smartphone dimanapun dan kapanpun. Adanya perkembangan
tekhnologi industri 4.0 menuntut bahwa keterampilan abad ke-21
saja tidaklah cukup, tapi mesti mempertimbangkan pengelolaan
pembelajaran dalam aspek sosial serta pembelajaran virtual [35],
[36].

3.4. Disseminate (tahap penyebaran)

Disseminate merupakan tahapan untuk menyebarkan produk
yang telah dikembangkan kepada subjek penelitian yakni 24
siswa kelas XI TP SMK N 1 Selong. Kemudian setiap siswa
mengisi angket yang telah disiapkan dan memberi respon
terhadapnya, dimana hasilnya menjadi analisis peneliti agar dapat
mengetahui kelayakan produk yang dihasilkan. Setelah itu
produk akan disosialisasikan pada guru dan siswa agar bisa
dipakai dalam kepentingan pembelajaran. Adapun jika masih
terdapat media yang belum layak, maka akan kembali direvisi
sebagaimana sebelumnya hingga memperoleh kelayakan untuk
dipakai dan disebarkan pada siswa SMK N 1 Selong.

E-modul ini dikembangkan sebagai solusi dalam pengentasan
masalah yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran Teknik
Pemesinan Bubut. Beberapa masalah tersebut diantaranya adalah
kurangnya media pembelajaran yang manarik dan materi belajar
yang disediakan oleh guru mata pelajaran masih bersumber dari
buku cetak. Oleh sebab itu diharapkan e-modul ini dapat
membantu siswa dalam meraih tujuan pembelajaran yang
diinginkan. E-modul adalah suatu model sajian materi
pembelajaran mandiri yang disusun dengan sistematis dalam
satuan pembelajaran tertentu, disajikan dalam bentuk format
elektronik yakni dengan link (tautan) menjadi petunjuk kegiatan
pembelajaran di dalamnya yang membuat peserta didik menjadi
interaktif dengan program, dilengkapi dengan video tutorial,
animasi, dan audio untuk pengalaman belajar [37], [38]. Senada
dengan pendapat tersebut, penelitian lain mengatakan bahwa e-
modul bisa membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman
serta kompetensi yang dimiliki secara kognitif, selain itu juga
memudahkan mereka untuk belajar mengenai isi materi yang
tertera dalam e-modul dikarenakan sifatnya yang mudah dibawa
kapanpun dan dimanapun [39].

Harapan dibuatnya E-modul pembelajaran ini adalah dapat
menarik minat dan antusiasme peserta didik sehingga tingkat
pemahaman mengenai Teknik Pemesian Bubut juga meningkat
dan pembelajarn menjadi lebih efektif. Dengan adanya e-modul
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tersebut, siswa bisa mempelajari materi Teknik Pemesinan Bubut
dengan mudah dan menyenangkan karena selain mudah di bawa,
e-modul ini juga mudah untuk digunakan dengan hanya bermodal
komputer dan smarphone yang kebanyakan siswa memilikinya.

4. KESIMPULAN

Dari beberapa hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa e-
modul pembelajaran yang telah dikembangkan sesuai dengan
kompetensi dasar pemahaman Teknik Pemesinan Bubut. Produk
media pembelajaran Teknik Pemesinan Bubut ini dikembangkan
berdasarkan model penelitian bernama 4D yang berisi 4 tahapan
antara lain: 1). Define (Tahap Pendefinisian), 2). Design (Tahap
Perancangan), 3). Develop (Tahap Pengembangan), dan 4).
Disseminate (Tahap Penyebaran). Hasil kelayakan e-modul
Teknik Pemesinan Bubut dari ahli materi mendapat penilaian
dengan rerata skor total sebanyak 3.00 yang termasuk dalam
kriteria layak. Sedangkan hasil kelayakan e-modul Teknik
Pemesinan bubut dari ahli media mendapat penilaian dengan
rerata skor total sebanyak 3.00 yang termasuk dalam Kkriteria
layak. Adapun hasil penilaian keseluruhan angket dari siswa
sebagai pengguna e-modul Teknik Pemesinan Bubut ini
mendapatkan rerata skor total sebanyak 3.66 yang juga termasuk
dalam kriteria layak. Berdasarkan data tersebut maka e-modul
Teknik Pemesinan Bubut Kelas Xl jurusan TP (Teknik
Pemesinan) di SMK N 1 Selong layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.
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